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Informasi artikel ABSTRAK

Sejarah artikel Perbedaan sebaran COVID-19 di berbagai negara masih menjadi isu yang
Diterima : 17 April 2021 terus dikaji karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Salah satu
Revisi : 06 Mei 2021 faktor yang berkorelasi dengan penyebaran COVID-19 adalah faktor suhu.
Dipublikasikan : 31 Mei 2021 Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang memiliki keunikan
Kata kunci: karena letak dan kondisi geografisnya. Penelitian melihat perbedaan
COVID-19 sebaran COVID-19 di dua provinsi di Indonesia yaitu Yogyakarta dan
Gorontalo Gorontalo. Secara geografis kedua wilayah ini sangat berbeda. Suhu pada
Yogyakarta masing-masing wilayah dilihat berdasarkan suhu permukaan lahan
Suhu menggunakan citra satelit Landsat 8. Suhu rata-rata tertinggi di provinsi

Gorontalo yaitu 34,24°C terdistribusi di kota Gorontalo dan kabupaten
Gorontalo. Sedangkan suhu tertinggi di DIY terdistribusi di kota
Yogyakarta dengan suhu 32,72°C. Berdasarkan data yang diperoleh
Gorontalo merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terdampak
paling akhir, namun memiliki memiliki persentase terpapar lebih besar
yaitu 0,23% vyaitu dibandingkan DIY 0,07%. Sebaran spasial yang
mengelompok diperkotaan menunjukkan bahwa mobilitas penduduk
dapat menjadi pemicu meningkatnya jumlah kasus COVID-19. Sedangkan
faktor-faktor yang diinvestigasi dalam penelitian ini yaitu suhu, lamanya
waktu terpapar dan jumlah penduduk tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap persebaran COVID-19.

ABSTRACT
Keywords: The difference in the contagious spreading of COVID-19 in various
COVID-19 countries is still an issue to be studied. Many factors influence it. One of
Gorontalo the factors is geographical factors. Indonesia is the largest archipelago
Yogyakarta country which has a unique location and geographical conditions. This
Temperature study looks at the differences spreading of COVID-19 in two provinces in

Indonesia, namely Yogyakarta and Gorontalo. Geographically, these two
regions are very different. The temperature in each region were seen based
on the land surface temperature using Landsat 8 satellite imagery. The
highest average temperature in Gorontalo province is 34.24°C, distributed
in Gorontalo city and Gorontalo district. Meanwhile, the highest
temperature in DIY is distributed in the city of Yogyakarta with a
temperature of 32.72°C. Based on the data obtained, Gorontalo is one of
the most affected provinces in Indonesia, but has a greater percentage of
exposure, namely 0.23%, compared to DIY 0.07%. The spatial distribution
clustered in cities shows that population mobility can trigger an increase
in the number of COVID-19 cases. Meanwhile, the factors investigated in
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this study which are temperature, length of time of exposure, and
population, did not show a significant effect on the spread of COVID-19.

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan
dimana setiap pulaunya memiliki karakteristik
yang berbeda sehingga menarik untuk diketahui
sejauh mana kondisi tersebut mempengaruhi
penyebaran COVID-19. Berdasarkan data per 27
April 2020 total ada 9.096 kasus COVID-19 di
Indonesia dengan jumlah kematian 765 orang
dengan sebaran terbanyak berada di pulau Jawa.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
COvVID-19 di

Indonesia yang berbeda

penyebaran Gorontalo  dan

Yogyakarta, secara
geografis.

Setiap lokasi memiliki iklim yang khas dan
parameter geografis yang tidak berubah (Sun et
al., 2020a). Faktor iklim merupakan salah satu
faktor pengendali pada sejumlah kasus COVID-19
selain migrasi populasi (Wu et al., 2020). Beberapa
penyakit pernapasan menyebar dengan cepat di
lingkungan yang lebih dingin seperti influenza (Liu
et al, 2018; Zhang et al, 2015). Berdasarkan
analisis pada variabel iklim, ada bukti bahwa suhu
mempengaruhi epidemi influenza di daerah tropis
(Tamerius et al, 2013). Suhu yang meningkat
adalah faktor lingkungan yang dikaitkan dengan
penurunan tingkat kasus di China berdasarkan
kasus COVID-19 yang dikonfirmasi setiap hari (Shi
et al, 2020). Selain itu kepadatan penduduk dan
kebiasaan masyarakat juga mempengaruhi
penyebaran COVID-19 (Byass, 2020; Sun et al.,
2020b).

Yogyakarta termasuk salah satu provinsi di
Indonesia yang pertumbuhan populasinya sangat
dinamis karena merupakan tujuan utama wisata
serta pusat pendidikan dan budaya (Rana,
Shreema & Marwasta, 2015). Sehingga sangat
memungkinkan transmisi penyebaran COVID-19
tidak terkontrol.
terdahulu

Dalam beberapa penelitian

menyebutkan  bahwa kepadatan
populasi sangat berkorelasi dengan meningkatnya
jumlah kasus COVID-19 (Hanibuchi et al., 2020;

Sun et al, 2020a). Gorontalo dipilih menjadi
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wilayah perbandingan karena menjadi salah satu
dari dua Provinsi di Indonesia yang terdampak
paling akhir, bersama Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT). Kasus pertama di Gorontalo baru
dikonfirmasi pada tanggal 10 April 2020.

Metode
Study Area

Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) terletak
pada 7°47'S dan 110°22'E, memiliki luas 3,133.15
km? dengan 3,594,290 populasi (BPS-Statistik
2020).
geografis DIY terletak ditengah-tengah pulau

Daerah Istimewa Yogyakarta, Secara
Jawa, dibagian utara terdapat Gunung Merapi
yang merupakan salah satu gunung aktif di
Indonesia, sedangkan bagian selatan terdapat
pantai yang terletak di pinggiran

samudera Indonesia. Secara administrasi DIY

dataran

terletak antara Kabupaten Klaten di sebelah Timur
Laut, Kabupaten Wonogiri di sebelah Tenggara,
kabupaten Purworejo di sebelah Barat, Kabupaten
Magelang di seblah Barat Laut dan Samudera
Indonesia di sebelah Selatan. DIY terdiri dari
empat Kabupaten dan 1 Kota Madya yaitu
Kabupaten Kulonprogo, Bantul, Gunung Kidul,
Sleman dan Kota Yogyakarta.

Gorontalo terletak pada 0°19'-0°57° N dan
121°23'-125°14" E, memiliki total luas wilayah
11.257,07 km? (0,59% luas wilayah Indonesia)
dengan total penduduk mencapai 1.202.631 jiwa
(BPS Provinsi Gorontalo dalam Angka 2020).
Provinsi Gorontalo memiliki lima kabupaten dan
satu kota, yaitu Kabupaten Boalemo, Kabupaten
Gorontalo, Kabupaten Pohuwato, Kabupaten Bone
Bolango, Kabupaten Gorontalo Utara, dan Kota
Gorontalo. Gorontalo memiliki kondisi geografis
yang strategis, yaitu berbatasan langsung dengan
Laut Sulawesi di utara dan Teluk Tomini di selatan.
Secara administratif wilayah Gorontalo berbatasan
dengan dua provinsi lain, yaitu Provinsi Sulawesi
Tengah di sebelah barat dan Provinsi Sulawesi
Utara di sebelah timur.
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Analisis Data

Pada penelitian ini data iklim hanya dilihat
berdasarkan yang
dianalisis citra Landsat 8 OLI rekaman tanggal 19

suhu permukaan lahan
September 2019 untuk wilayah Gorontalo dan
rekaman tanggal 25 Juni 2019 untuk wilayah DIY.
Sedangkan jumlah kasus COVID-19 yang di
analisis yaitu data sejak kasus pertama hingga
tanggal 2020 menggunakan
statistik dengan teknik analisis deskriptif. Data

tingkat infeksi COVID-19 dihitung menggunakan

30 September

persamaan:

Tinakat infek __( jumlah kasus )
ingkat infelest = jumlah hari terinfeksi

Hasil dan pembahasan

Suhu Permukaan Lahan

Parameter iklim dalam penelitian ini hanya
berdasarkan suhu permukaan lahan karena
merupakan faktor yang berperan besar dalam
perubahan iklim global dan tata guna lahan (Arif
et al, 2019; Ma et al, 2010). Hasil analisis suhu
secara spasial di Gorontalo disajikan dalam
Gambar 1 dan suhu di Yogyakarta disajikan pada
Gambar 2. Gambar 1 menunjukkan suhu tertinggi
di Gorontalo 34,24 °C dan terendah 21,02 °C.
Sedangkan Gambar 2 menunjukkan suhu tertinggi
di Yogyakarta yaitu 34,32 °C dan suhu terendah

28,58 °C.
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Gambar 1. Peta Suhu Gorontalo (Hasil Analisis Interpolasi, 2020)
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Gambar 2. Peta Suhu di DIY (Hasil Analisis Interpolasi, 2020)
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Kedua wilayah memiliki kesamaan pola
distribusi spasial dimana pusat kota memiliki suhu
yang lebih tinggi dibandingkan wilayah lainnya.
Hal ini mengindikasikan jumlah lahan terbangun
yang lebih banyak di perkotaan dibandingkan
dengan non terbangun mempengaruhi suhu
panas kota (Gadrani et al., 2018; Khandelwal et al.,
2018; Sumunar et al., 2020).

Gambar 2 menunjukkan suhu tinggi terpusat
di wilayah kota Yogyakarta dan sekitar Bantul.
Suhu yang tinggi pada suatu wilayah dapat dipicu
oleh padatnya lahan terbangun karena sifat termal
bahan

perpindahan

konstruksi  bangunan
panas lebih cepat
berkontribusi pada peningkatan suhu (Peres et al.,

2018; Sumunar et al., 2020).

memungkinkan
sehingga

Data Sebaran Spasial COVID-19
Data COVID-19 kedua
Yogyakarta dan Gorontalo berdasarkan data

pada wilayah

1217400
1

terkonfirmasi tanggal 30 September 2020. Sejak
kasus COVID-19 pertama terjadi di berbagai
wilayah di Indonesia, penyebarannya melampaui
kapasitas  kesiapsiagaan setiap  pemangku
kepentingan, dan dalam kurun waktu yang singkat
(sekitar satu minggu) memasuki fase kritis
(Hizbaron et al., 2021). Distribusi sebaran COVID-
19 di Provinsi Gorontalo disajikan pada Gambar 3
dan sebaran COVID-19 di DIY disajikan pada
Gambar 4.
Gambar 3 menunjukkan sebaran kasus
terbanyak yaitu di kota Gorontalo sebagai ibu kota
provinsi dan pusat kegiatan perekonomian
Gorontalo, kemudian terbanyak kedua yaitu
kabupaten Gorontalo yang berbatasan langsung
dengan kota. Sedangkan kasus terendah di
kabupaten Pohuwato. Gorontalo termasuk dalam
wilayah di sulawesi yang memiliki ekstensi tingkat

pemanasan tertinggi (Supari et al., 2017).
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Gambar 3. Peta sebaran kasus terkonfirmasi COVID-19 terkonfirmasi di Gorontalo
(Data Per 30 September 2020)

Berdasarkan hasil LST (Gambar 1) dan
sebaran spasial COVID-19 (Gambar 3) dilakukan
analisis  perbandingan

pada masing-masing

wilayah di provinsi Gorontalo untuk melihat

COVID-19
sebagaimana yang disajikan pada Tabel 1. Korelasi

korelasi LST dan jumlah kasus

hanya dilihat berdasarkan rerata LST dan total
kasus pada masing-masing wilayah.

Geomedia : Majalah Iimiah dan Informasi Kegeografian |49



Studi Perbandingan Sebaran Spasial COVID-19 di Yogyakarta dan Gorontalo

Tabel 1. Perbandingan LST dan COVID-19 di
Provinsi Gorontalo

Kabupaten Rerata LST Kasus
(°C) *) terkonfirmasi**)

Boalemo 32,53 259
Bone Bolango 33,30 259
Gorontalo 32,93 296
Utara
Kabupaten 34,24 855
Gorontalo
Kota
Gorontalo 34,24 1047
Pohuwato 32,19 107

*) Landsat 8 OLL 19 September 2019
**https://dinkes.gorontaloprov.go.id/covid-19/

1M0°7'S0°E

Tabel 1 menunjukkan rerata suhu tertinggi
yaitu kabupaten Gorontalo dan kota Gorontalo
namun memiliki jumlah kasus terbanyak.
Sedangkan suhu terendah di kabupaten Pohuwato
lebih sedikit. Hal ini

menunjukkan bahwa suhu tidak mempengaruhi

memiliki jumlah kasus

sebaran COVID-19 di provinsi Gorontalo.

Pola spasial yang agak berbeda di DIY karena
jumlah kasus terbanyak bukan di pusat kota
namun di kabupaten Sleman dan kabupaten
Bantul yang berbatasan langsung dengan kota.
Sebaran spasial COVID-19 di DIY disajikan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Distribusi spasial COVID-19 terkonfirmasi di DIY (Per 30 September 2020)

Sleman menjadi wilayah pertama di
Yogyakarta yang terkonfrmasi positif Covid-19
dua minggu setelah dua kasus nasional pertama.
Sedangkan kasus terendah vyaitu di kabupaten
Kulonprogo, dimana Kulonprogo menjadi wilayah
terdampak paling akhir di DIY. Kasus pertama di
Kulonprogo baru terkonfirmasi pada tanggal 26
maret 2020. Sebaran COVID-19 di masing-masing
wilayah DIY dengan suhu rerata masing-masing

wilayah disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan LST dan COVID-19 di DIY

Kabupaten Rerata LST Kasus

(°C) *) terkonfirmasi**)
Kulonprogo 29,51 170
Bantul 32,01 682
Sleman 30,87 1151
Gunungkidul 31,24 231
Kota

32,72 390
Yogyakarta

*)Landsat 8 OLIL, 19 September 2019;
**)https://corona.jogjaprov.go.id/data-statistik
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Tabel 2 diatas menunjukkan kasus tertinggi
yaitu di kabupaten Sleman (1151 kasus) namun
suhu yang tertinggi di kota Yogyakarta (32,72°C) .
Demikian pula suhu terendah secara spasial
terdistribusi di Kulonprogo namun memiliki kasus
Covid-19 terendah di DIY. Sebagaimana hasil
analisis sebaran COVID-19 di Provinsi Gorontalo,
sebaran COVID-19 di DIY juga tidak dipengaruhi
oleh suhu. Walaupun dalam beberapa penelitian
terdahulu menyebutkan bahwa terdapat korelasi
positif antar suhu dan sebaran virus corona
(Casanova et al., 2010; van Doremalen et al.,, 2013;
Xie & Zhu, 2020). Namun, tidak ada bukti yang
mendukung jika cuaca lebih hangat maka jumlah
kasus menurun seperti yang terjadi di Brasil pada
suhu tropis berkisar antara 16,8-27,4°C memiliki
hubungan linier negatif dengan jumlah kasus yang
terkonfirmasi (Prata et al., 2020). Secara statitistik
perbandingan COVID-19 di DIY dan provinsi
Gorontalo disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Statistik COVID-19
Gorontalo-DIY

Gorontalo DIY
Kasus positif 2753 2643
Populasi 1.202.631 3.842.932
Kasus pertama 10-Apr-20 15-Mar-20
Periode kajian
. 174 199
(hari)
Inf. Rate 15,82 13,28
Populasi
0,23 0,07

terpapar (%)

Sumber:
1) https://coronajogjaprov.go.id/data-statistik
2) Inf Rate = Jumlah terpapar/ hari terpapar

Berdasarkan data COVID-19 sejak kasus
pertama di kedua provinsi tersebut hingga pada
tanggal 30 September 2020 menunjukkan
Gorontalo memiliki kasus tertinggi dibandingkan
DIY (Tabel 3), walaupun dari jumlah hari terpapar
Gorontalo terhitung 174 hari sedangkan DIY lebih
lama yaitu 199 hari terhitung sejak tanggal 15
Maret 2020 namun memiliki persentase terpapar

lebih sedikit yaitu 0,07% dibandingkan Gorontalo

0,23%. Hizbaron et al, (2021) mengungkapkan
bahwa DIY telah menunjukkan tata kelola adaptif
terhadap pandemi COVID-19, antara lain terlihat
dari akses data spasial dan non-spasial secara
terbuka, mendorong keterlibatan aktif masyarakat
dalam penegakan aturan baru dan regulasi yang
diamanatkan oleh pemerintah nasional dan
provinsi.

Tabel 3 ini menunjukkan bahwa lama periode

terpapar tidak mempengaruhi pertambahan
jumlah kasus COVID-19. Demikian pula kepadatan
populasi bukanlah faktor penting dalam

penyebaran COVID-19 (Sun et al., 2020a). Dalam
hal ini faktor-faktor lain yang tidak diinvestigasi
dalam penelitian ini dapat menjadi
COVID-19  seperti

kebiasaan masyarakat termasuk pekerjaan dan

pemicu
meningkatnya  sebaran

pendidikan.  Menariknya  dalam  penelitian
terdahulu menyatakan bahwa pendidikan dan
pekerjaan dapat menjadi faktor kunci dalam

eksposur resiko COVID-19 (Hanibuchi et al., 2020).

Simpulan

Persebaran COVID-19 di DIY dan Gorontalo
memiliki pola yang sama dimana sebaran tertinggi
mengelompok di pusat kota. Faktor-faktor yang
diinvestigasi dalam penelitian yaitu suhu, lamanya
waktu terpapar dan jumlah penduduk tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
persebaran COVID-19. Gorontalo dengan suhu
yang relatif lebih tinggi dibandingkan DIY memiliki
persentase terpapar lebih besar dibandingkan DIY.
Sebaran spasial yang mengelompok diperkotaan
menunjukkan bahwa mobilitas penduduk dapat
menjadi pemicu meningkatnya jumlah kasus
COVID-19.
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada

Lembaga Penelitian dan Pengabdian, Universitas
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